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Abstract 
The purpose of this research are to find out the perception and participation of community towards on 
the local wisdom-based capture fisheries resource management and to find out the correlation 
between the perception and participation of Kaiburse villagers on the local wisdom-based capture 
fisheries resource management. The method of this research is a descriptive by analyzing the 
correlation  of the data. The perception of Kaiburse villagers on local policy is very good as shown by 
the values: 87.5% of know very well and 12.5% of know about the local wisdom. The participation of 
Kaiburse villagers towards local wisdom is high which is shown by the value: 42.5% of very often, 
35% of often and 22.5% of quite often, according to their participation on capture fisheries 
management based on local policy is quite high with the value 0.705476, which means that 70.54% of 
people in Kaiburse village do not only have the local wisdom perception but also participate in 
maintaining and implementing local wisdom consistenly. Meanwhile, 29,46% of Kaiburse villagers 
did not mean to not participate,but they just unconsistently implementl the local wisdom. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan tangkap berbasis kearifan lokal dan mengetahui hubungan (korelasi) antara 
persepsi dan partisipasi masyarakat lokal terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap 
berbasis kearifan lokal. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan analisis data korelasi. 
Persepsi masyarakat Kampung Kaiburse terhadap kearifan lokal sangat baik ditunjukkan dangan nilai: 
87,5% sangat tahu dan 12,5% tahu terhadap kearifan lokal. Partisipasi masyarakat Kampung Kaiburse 
terhadap kearifan lokal  tinggi yang ditunjukkan dangan nilai: 42,5% sangat sering, 35% sering dan 
22,5%  cukup sering partisipasinya terhadap kearifan lokal. Korelasi persepsi dan partisipasi 
masyarakat Kampung Kaiburse dalam pengelolaan perikanan tangkap berbasis kearifan lokal adalah 
cukup tinggi dengan nilai  0,705476, artinya 70,54% masyarakat di Kampung Kaiburse tidak hanya 
memiliki persepsi terhadap kearifan lokal tetapi diikuti dengan partisipasi di dalam memelihara dan 
melaksanakan kearifan lokal secara konsisten. Sedangkan  29,46% masyarakat Kampung Kaiburse 
bukannya tidak berpartisipasi, tetapi tidak secara terus menerus melaksanakan kearifan lokal. 
Kata Kunci : perikanan tangkap; kearifan lokal; persepsi; partisipasi. 
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Kampung Kaiburse termasuk wilayah Distrik Malind yang masih merupakan wilayah 
bagian Kabupaten Merauke. Kaiburse merupakan kampung pesisir pantai yang berhadapan 
langsung dengan perairan Laut Arafura serta membelakangi hutan rawa. Luas wilayah 
Kampung Kaiburse sekitar 12,58 km
2
 dengan panjang garis pantai sekitar 7,11 km, memiliki 
batas-batas secara administrasi dengan kampung tetangga, yaitu sebelah utara berbatasan 
dengan Kampung Rawasari, Distrik Malind berada disebelah selatan yang berbatasan dengan 
Laut Arafura dan sebelah barat berbatasan dengan Kampung Onggari, sebelah timur 
berbatasan dengan Kampung  Kumbe.  Jalan lintas dalam kampung yang menghubungkan 
antar warga sudah diaspalkan, sehingga pada saat musim hujanpun aktifitas masyarakat 
masih dapat berjalan, seperti kegiatan sekolah, kantor kampung dan lainnya. Adapun kegiatan 
masyarakat dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan memanfaatkan potensi 
sumberdaya alam yang terdapat pada wilayah kampung (CCDP-IFAD, 2016). 
Kampung Kaiburse memiliki potensi sumberdaya darat seperti ikan, kelapa, pisang, 
umbi-umbian dan masih banyak lagi sumberdaya darat lainnya, baik pada wilayah dataran 
kering maupun wilayah dataran basah dan atau perairan umum seperti: rawa dan sungai.  
Selain itu Kampung Kaiburse diketahui memiliki potensi sumberdaya laut yang melimpah 
karena langsung berbatasan dengan laut Arafura, dengan melimpahnya sumberdaya laut 
lewat produk hasil perikanan yaitu berbagai jenis udang, ikan, dan kepiting. CCDP-IFAD 
(2016). CCDP-IFAD (2016) juga melaporkan bahwa Kampung Kaiburse memiliki potensi 
sumberdaya alam ke arah pariwisata dikarenakan wilayah pesisir pantai Kaiburse masih 
sangat alami dan terjaga oleh masyarakat setempat dari berbagai bentuk pengelolaan. 
Pengelolaan sumberdaya alam harus disesuaikan dengan kondisi karakteristik dan 
kearifan lokal pada setiap daerah karena masing-masing daerah memiliki karakterisitik yang 
berbeda, dalam pengelolaan sumber daya alam, seperti yang dilaporkan oleh Tuhumuri 
(2010) tentang kearifan lokal Sasi Ikan Lompa di negeri Haruku-Maluku; Sastrawidjaja dkk, 
(2010) tentang peran kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 
Danau Bangkau di Kalimatan Selatan; Amin dkk, (2012) tentang nilai pelestarian lingkungan 
dalam kearifan lokal Lubuk Larangan Ngalau Agung di Kampung Surau-Sumatera Barat; 
Olvi (2017) tentang tradisi masyarakat nelayan rawa pening Semarang; Mote dan Mahuze 
(2017) tentang Kearifan Lokal „Sar‟ dalam melestarikan sumberdaya ikan di Suku Marori 
Men Gey, Kampung Wasur Kabupaten Merauke,  dan masih banyak lagi kearifan lokal 
masyarakat lainnya diberbagai daerah yang mengatur pengelolaan perikanan. 
Kearifan lokal sendiri merupakan upaya pengendalian dan pelestarian sumberdaya 
alam. Pada Kampung Kaiburse dapat ditemukan nilai-nilai kearifan lokal yang terkait dengan 
pengelolaan perikanan tangkap sebagai tata pengaturan secara lokal yang telah ada sejak lama 
dan telah diterapkan dari generasi ke generasi yang diyakini dapat membantu menjaga 
keseimbangan sumberdaya. Salah satu kearifan lokal  di Kampung Kaiburse adalah 
penangkapan ikan dengan cara Lalak pada area perairan rawa dan sungai.  Penelitian tentang 
Lalak  yang merupakan kearifan lokal di Kampung Kaiburse belum pernah dilaksanakan,  
padahal kearifan lokal penangkapan ikan dengan cara Lalak sangat mendukung kebersamaan 
kehidupan masyarakat di Kampung Kaiburse, dan mendorong keberlanjutan sumberdaya ikan 
pada ekosistem perairan rawa dan sungai di Kampung Kaiburse. Dengan adanya pengaruh 
mordenisasi di segala pembangunan, termasuk pembangunan perikanan, maka merupakan 
suatu ujian bagi masyarakat di Kampung Kaiburse, apakah masyarakat di Kampung Kaiburse 
masih dapat mempertahankan kerafian lokal  Lalak dalam menangkap ikan di rawa dan di 
sungai? Untuk itu penelitian persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
perikanan tangakap berbasis kearifan lokal, menjadi sangat penting untuk dilaksanakan.  
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Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kampung Kaiburse Distrik Malind Kabupaten 
Merauke. Adapun lama waktu penelitian yaitu selama 3 (tiga) bulan, mulai dari bulan 
Agustus, September dan Oktober pada tahun 2018.  
Materi dan Metode 
Metode Penelitian persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan 
sumberdaya perikanan tangkap berbasis kearifan lokal menggunakan metode survei. Metode 
survei dilakukan untuk memperoleh data tentang fakta yang ada dan mencari keterangan 
secara faktual yang terjadi di lokasi penelitian. Fokus penelitian kepada persepsi dan 
partisipasi masyarakat yang berhubungan dengan pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap 
berbasis kearifan lokal. Adapun yang menjadi sasaran pengambilan data ini yakni komponen 
kampung seperti masyarakat, kepala kampung, tokoh adat, tokoh masyarakat dan lainnya 
yang memahami tentang kearifan lokal serta berdomisili di lokasi penelitian. Pelaksanaannya 
pun melalui wawancara langsung pada responden dengan daftar pertanyaan yang telah 
disediakan sebelumnya. Metode ini bersifad deskriptif korelasi, yakni berusaha membuat 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta kearifan 
lokal pada lokasi penelitian. 
Variabel Penelitian 
1. Variabel Persepsi Masyarakat 
Variabel yang diteliti adalah persepsi masyarakat setempat mengenai pengelolaan 
sumberdaya perikanan tangkap berbasis kearifan lokal. 
2. Variabel Partisipasi Masyarakat 
Variabel yang diteliti berupa partisipasi masyarakat setempat dalam mengelola 
sumberdaya perikanan tangkap berbasis kearifan lokal daerah mereka. 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer yakni data yang diperoleh dari informasi 
langsung dilapangan, baik melalui kuisoner ataupun hasil wawancara langsung dengan 
responden. Data sekunder berasal dari monografi desa lokasi penelitian berupa keadaan 
wilayah, data kependudukan dan instansi/lembaga yang terkait dengan penelitian ini. Teknik 
cuplikan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah “Purposive Sampling” atau lebih 
tepat disebut sebagai cuplikan dengan Criterion-Based Selection yang tidak didapat 
ditemukan lebih dulu secara acak. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang dianggap 
“mengetahui permasalahan yang dikaji” atau dapat dipercaya informasinya. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat dan komponen kampung yang 
bertempat tinggal di lokasi penelitian yaitu Kampung Kaiburse Distrik Malind dari seluruh 
responden pada lokasi penelitian. Sampel diambil dengan cara random sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan mempertimbangkan beberapa hal dalam 
masyarakat, seperti memiliki kompetensi, pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-nilai 
kearifan lokal  untuk mengatur pengelolaan sumberdaya alam berbasis kearifan lokal yang 
berada di lokasi penelitian. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut : 
1. Teknik observasi (pengamatan) : teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 
potensi sumberdaya pesisir dan laut (perikanan tangkap) dan kehidupan sosial budaya 
masyarakat setempat. 
2. Teknik interview (wawancara) : untuk mendapatkan data primer maka menggunakan 
teknik wawancara semi-terstruktur (semi structured interview) yakni wawancara yang 
pelaksanaannya lebih bebas dan menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka yang 
dilakukan secara purpusive dengan narasumber atau responden yang dianggap paling 
banyak mengetahui permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pengelolaan 
sumberdaya pesisir dan laut (perikanan tangkap) yaitu masyarakat nelayan, kepala 
kampung, tokoh masyarakat, tokoh adat dan komponen kampung lainnya. 
3. Kuisioner : untuk mendapatkan data primer digunakan kuesioner sebagai alat untuk 
mengukur. Respondennya adalah masyarakat nelayan, kepala kampung, tokoh 
masyarakat, tokoh adat, serta komponen kampung yang terkait. 
 
Analisis Data 
Data yang dianalisis adalah persepsi dan partisipasi dalam pengelolaan sumberdaya 
perikanan tangkap.  
1. Persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap kearifan lokal 
Y = n/N x 100% 
Diamana: 
Y = Persepsi dan partisipasi masyarakat  
n = persepsi responden 
N = total responden 
 




   = Korelasi antar variabel x dan y  
            X  = (Xi – x)  
 Y = (Yi – Y)  
Hasil dan Pembahasan 
Persepsi Masyarakat Terhadap Kearifan Lokal Di Kampung Kaiburse 
Hasil penelitian terkait persepsi masyarakat terhadap kearifan lokal di Kampung 
Kaiburse disajikan pada Tabel 3 dan 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap kearifan lokal di Kampung Kaiburse dari 40 responden adalah sebagai 
berikut : 35 responden (87,5%) sangat tahu dan 5 responden (12,5%) tahu terhadap kearifan 
lokal dan tidak ada masyarakat yang cukup tahu dan tidak tahu. 
Berdasarkan Tabel 3 dan 4 bahwa nilai persepsi masyarakat terhadap kearifan lokal di 
Kampung Kaiburse sangat baik. Persepsi masyarakat yang cukup tinggi akan sangat 
mempengaruhi sikap dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sumberdaya perikanan 
tangkap berbasis kearifan lokal. Persepsi masyarakat terhadap kearifan lokal sangat baik di 
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Tabel 3. Persepsi terhadap kearifan lokal 
Persepsi Masyarakat 
No Persepsi Masyarakat Skor Jumlah Responden % 
1 Sangat Tahu 4 35 87.5 
2 Tahu 3 5 12.5 
3 Cukup Tahu 2 0 0 
4 Tidak Tahu 1 0 0 
 
Jumlah 40 100 
 
Tabel 4. Parameter persepsi masyarakat terhadap kearifan lokal 
No Parameter Persepsi Masyarakat 
1 Penilaian masyarakat terhadap aturan adat 
dalam pengelolaan penangkapan ikan di 
kampong 
Aturan adat sangat membantu dalam mengatur 
masyarakat dalam menjaga keamanan dan 
kenyamanan penangkapan ikan 
2 Pengetahuan masyarakat terhadap tradisi 
penangkapan ikan yang ada di kampung  
Pada umumnya masyarakat tahu tradisi 
penangkapan ikan yang ada di kampung  
3 Manfaat adat pengelolaan sumber daya 
perikanan tangkap 
Sebagai pengatur masyarakat dalam menangkap 
ikan dan sebagai pelindung masyarakat dari 
konflik wilayah penangkapan 
4 Pengetahuan masyarakat tentang aturan-
aturan yang berlaku di kampung 
Sangat tahu aturan adat yang ada di kampung 
kaiburse 
5 Sangsi untuk orang melanggar aturan adat Sangsi berupa teguran sebanyak 2 kali dan yang 
ke 3 berupa tindakan hukum adat berupa denda 
6 Keberlanjutan aturan adat  mempertahankan adalah hal utama yang harus 
dilakuakan karna dengan adat kehidupan akan 
seimbang dan teratur 
Sesuai  pernyataan Kepala Kampung Kaiburse Bapak Panggrasius Yanip Samkakai 
tahun 2018, bahwa faktor kebudayaan mempengaruhi sikap, dimana mempersepsikan 
kearifan lokal di Kampung Kaiburse yang identik dengan budaya Marind tidak perlu 
memiliki pendidikan yang tinggi tetapi cukup dengan cara mempelajarinya. Sejalan dengan 
persepsi masyarakat di Kampung Kaiburse, masyarakat Suku Marori Men Gey di Kampung 
Wasur – Merauke yang dilaporkan Mote dan Mahuze (2017) bahwa secara turun-temurun Sar 
diajarkan dari generasi ke generasi, sehingga pengetahuan tentang sar benar-benar dipahami 
oleh masyarakat suku Marori. Berbeda dengan tradisi sasi ikan lompa di Haruku- Maluku 
Tengah, yang dilaporkan oleh Damardjati (2015) bahwa pengungkapan kandungan makna 
pada tradisi sasi ikan lompa perlu dilakukan kepada generasi muda karena generasi muda saat 
ini sudah tidak paham dengan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sasi ikan lompa 
tersebut.  
Nilai-nilai budaya tersebut perlu disosialisasikan kepada generasi muda sehingga nilai 
tersebut tetap terjaga kelangsungannya dari generasi ke generasi dan dapat menjadi tuntunan 
generasi muda dalam bertingkah laku. Terjadinya pemahaman yang berbeda oleh pemuda di 
Haruku Maluku Tengah dilaporkan oleh Tuhumuri (2010) bahwa keberhasilan sasi di Negeri 
Haruku lebih mengarah kepada pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat. Konservasi 
memiliki tiga aspek penting, yaitu perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan secara 
berkelanjutan. Aspek konservasi yang paling menonjol dalam sasi ini adalah pemanfaatan 
sumberdaya alam untuk dikonsumsi. Jika pemerintah negeri dan masyarakat melakukan sasi 
hanya untuk tujuan pemanfaatan tanpa memperhatikan faktor biologi dan lingkungan 
sumberdaya alam yang disasi, maka sasi menjadi budaya yang berdampak negatif bagi 
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keberadaan sumberdaya alam di Negeri Haruku. Diperlukan adanya pengembangan atau 
penambahan dari peraturan yang sudah ada dengan penekanan pada hal-hal tertentu, misalnya 
perlindungan habitat, pembatasan jumlah panen dan regenerasi sumberdaya alam agar 
pemanfaatan hasil yang diinginkan dapat dipertahankan secara berkelanjutan.  Sejalan dengan 
pemahaman konservasi, maka Hiariey (2013) menyatakan bahwa akibat perbedaan persepsi, 
akan menimbulkan konflik antara masyarakat dengan pengelola. Strategi meningkatkan peran 
aktif masyarakat dalam pengelolaan wilayah pesisir adalah dengan pengelolaan wilayah 
pesisir berbasis masyarakat (co-management) dengan masyarakat memiliki kewenangan 
cukup dalam pengelolaan dan terakomodasinya kepentingan masyarakat dalam proses 
pengelolaan.  
 
Partisipasi Masyarakat Terhadap Kearifan Lokal Di Kampung Kaiburse 
Partisipasi masyarakat Kampung Kaiburse terhadap kearifan lokal disajikan pada 
Tabel 5 dan 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden adalah sebagai 
berikut: 17 responden (42,5%) sangat sering, 14 responden (35%) sering, 9 responden 
(22,5%) cukup sering, dan 0 responden (0%) tidak pernah terlibat. Nilai pada tabel tersebut 
menyatakan partisipasi masyarakat terhadap kearifan lokal tinggi karena kearifan lokal telah 
menjadi kebiasaan atau membudaya di masyarakat Kampung Kaiburse, dan didukung dengan 
parameter partisipasi masyarakat terhadap kerarifan lokal pada Tabel 6. 
Tabel 5. Partisipasi Masyarakat Terhadap Kearifan Lokal 
Partisipasi Masyarakat 
No Partisipasi Masyarakat Skor Jumlah Responden % 
1 Sangat sering 4 17 42.5 
2 Sering 3 14 35 
3 Cukup sering 2 9 22.5 
4 Tidak pernah 1 0 0 
 
Jumlah 40 100 
 
Tabel 6. Parameter Partisipasi Masyarakat Terhadap Kearifan Lokal 
No Parameter 
Partisipasi Masyarakat Terhadap Kearifan 
Lokal 
1 
Keterlibatan masyarakat pada setiap 
kegiatan yang dibuat oleh pihak adat 
Secara umum setiap kegiatan adat selalu 
melibatkan masyarakat 
2 
Keikutsertaan masyarakat dalam 
kegiatan musyaawarah yang diadakan 
oleh adat 
Setipa kali musyawarah yang di lakukan 
oleh adat masyarakat selalu mengikuti 
3 
Keikutsertaan masyarakat dalam 
kegiatan pengawasan yang diterapkan 
oleh adat 
Setiap kali pengawasan yang di lakukan oleh 
adat mesyaraka mendukung dengan cara 
terlibat langsung 
4 
Waktu pelaksanaan adat dalam satu 
tahun  
Kegiatan adat sering di lakukan 1-3 kali 
Dalam setahun   
 
Partisipasi diartikan sebagai upaya peran serta masyarakat dalam suatu kegiatan baik 
dalam bentuk pernyataan maupun kegiatan (Raharjo, 1996). Lebih lanjut dijelaskan 
partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam program-program pembangunan. Pada 
dasarnya partisipasi dibedakan menjadi dua, yaitu partisipasi swakarsa dan partisipasi 
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dimobilisasikan. Partisipasi swakarsa mengandung arti bahwa keikutsertakan dan peran 
sertanya atas dasar kesadaran dan kemauan sendiri, sementara partisipasi yang 
dimobilisasikan memiliki arti keikutsertaan dan berperan serta atas dasar pengaruh orang lain, 
Partisipasi masyarakat di Kampung Kaiburse adalah swakarsa. Partisipasi masyarakat di 
Kampung Kaiburse terhadap kearifan lokalnya, sejalan dengan partisipasi masyarakat Suku 
Marori Men Gey di Kampung Wasur – Merauke yang dilaporkan Mote dan Mahuze (2017) 
bahwa bagi masyarakat Suku Marori, ketaatan untuk mengikuti aturan sar merupakan suatu 
keharusan dan kesadaran bahwa aturan tersebut adalah sesuatu hal yang baik dan untuk 
menjaga keberlanjutan ketersediaan sumberdaya ikan dan biota lainnya, udang dan kerang-
kerangan yang ada, dan sebagai totem dari suku Marori. Demikian juga hasil penelitian yang 
dilaporkan Maulana dan Hakim (2015) bahwa bentuk pengelolaan sumberdaya ikan di sungai 
pada lokasi penelitian dilakukan dalam bentuk lubuk larangan sebagai bentuk kearifan lokal 
setempat. Pengelolaan ini bersifat komunal (communal property).  
Secara legalitas bentuk pengelolaan ini telah ditetapkan melalui Surat Keputusan 
Bupati Pesisir Selatan No. 523 Tahun 2007 Tentang Penetapan Kawasan Konservasi Adat 
Perairan Air Tawar. Manfaat pengelolaan sumberdaya ikan ini berupa terjaganya kelestarian 
dan keberlanjutan sumberdaya ikan. Dengan adanya lubuk larangan masyarakat tidak dapat 
menangkap ikan yang ada di sungai secara berlebihan. Kegiatan penangkapan ikan telah 
diatur sesuai dengan kesepakatan masyarakat desa. Lubuk larangan telah berkembang 
menjadi salah satu objek wisata di Kabupaten Pesisir Selatan dan memberikan dampak positif 
bagi masyarakat sekitar. Partisipasi positif masyarat juga terlihat pada tradisi masyarakat ohoi 
Ngilngof dalam melaksanakan tradisi sasi  sangat baik (Melisa, 2013).  Dilanjutkan bahwa 
masyarakat sangat taat pada tradisi.  
Bagi warga hidup di tanah Kei memiliki aturan-aturan yang harus dilaksanakan dan 
dipatuhi, karena semua aturan yang telah dilaksanakan dari generasi ke generasi dan telah 
dicetuskan oleh leluhur adalah keharusan untuk ditaati sehingga membawa kehidupan yang 
lebih baik. Sasi mendidik dan membentuk sikap dan perilaku masyarakat, suatu upaya untuk 
memelihara tata karma hidup bermasyarakat. Keikutsertaan warga hingga saat ini dalam 
melaksanakan tradisi sasi kelapa adalah karena warga masyarakat memiliki kesadaran untuk 
tetap menjaga keharmonisan dengan alam seperti para leluhur mereka melakukan sasi kelapa 
di masa dulu. 
Korelasi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 
tangkap berbasis kearifan lokal di kampung kaiburse 
Hasil analisis korelasi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya 
perikanan tangkap berbasis kearifan lokal di Kampung Kaiburse disajikan pada Tabel 7.  
Tabel 7. Korelasi persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya 
perikanan tangkap berbasis kearifan lokal. 
Uraian Persepsi Partisipasi 
Persepsi 1 
 
Partisipasi 0.7054 1 
Hasil analisis uji korelasi pada Tabel 7 menunjukan bahwa korelasi persepsi dan 
partisipasi masyarakat Kampung Kaiburse dalam pengelolaan perikanan tangkap berbasis 
kearifan lokal adalah cukup tinggi dengan nilai 0,7054. Artinya 70,54% masyarakat di 
Kampung Kaiburse tidak hanya memiliki persepsi terhadap kearifan lokal, tetapi diikuti 
dengan partisipasi di dalam memelihara dan melaksanakan kearifan lokal secara konsisten. 
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Sedangkan 29,46% masyarakat Kampung Kaiburse bukannya tidak berpartisipasi, tetapi tidak 
secara terus menerus melaksanakan kearifan lokal karena beberapa faktor diantaranya: usia, 
aktifitas lain seperti: sekolah, dan pekerjaan. Persepsi dan partisipasi masyarakat di Kampung 
Kaiburse, Suku Marori di Kampung Wasur Kabupaten Merauke (Mote dan Mahuze, 2017),  
Masyarakat Nagari (Desa) Barung-Barung Balantai, Kecamatan Koto XI Tarusandi 
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat (Maulana dan Hakim, 2015) dan masyarakat ohoi 
Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara  (Melisa, 2013) berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Okoseray, (2017) bahwa hubungan Persepsi dan Partisipasi masyarakat di 
Distrik Manokwari Selatan dalam pelestarian ekosistem pesisir tergolong rendah, karena 
termasuk partisipasi yang dimobilisasi. Sedangkan hubungan persepsi dan partisipasi di 
Kampung Kaiburse, Suku Marori di Kampung Wasur,  Masyarakat Nagari (Desa) Barung-
Barung Balantai, Kecamatan Koto XI Tarusandi Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat 
dan masyarakat ohoi Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara  cukup tinggi karena partisipasi 
lahir dari kesadaran pribadi yang telah merupakan kebiasaan masyarakat atau disebut 
Partisipasi Swakarsa.  
 Hadi (2004) menyatakan bahwa Koefisien korelasi selalu bergerak diantara -1 ≥ r ≤ 
1. Koefisien korelasi antara 0 sampai +1 menunjukan korelasi yang  positif sedangkan dari -1 
sampai 0 menunjukan korelasi yang negatif. Pedoman untuk memberikan interpretasi 
keofisien korelasi sesuai Tabel 1. Pada analisis korelasi kita  hanya mengukur keeratan 
hubungan antara dua variable saja  tanpa memperhatikan  variabel yang dipengaruhi  atau 
variabel  yang mempengaruhi dan berapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel 
yang lain, Berdasarkan persepsi dan partisipasi masyarakat mengenai pengelolaan perikanan 
tangkap berbasis kearifan lokal menjadi prioritas dalam menjaga keberlanjutan kearifan lokal 
seperti hasil yang tertulis pada tabel persepsi dan partisipasi masyarakat menyatakan bahwa 
masyarakat harus menjaga dan melindungi kelestarian kearifan lokal serta memperbaiki 
lingkungan merupakan prioritas utama untuk menjaga keberlanjutan budaya. pada hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Masyarakat sudah menyadari secara menyeluruh 
pentingnya pengelolaan sumber daya perikanan tangkap berbasis kearifan lokal berkelanjutan 
bagi kehidupannya di masa depan.  
 
Kesimpulan 
Dari penelitian ini disimpulkan : 
1. Persepsi masyarakat Kampung Kaiburse terhadap kearifan lokal Perikanan tangkap  sangat 
baik yang ditunjukan dangan nilai: 87,5% sangat tahu dan 12,5% tahu terhadap kearifan 
lokal. 
2.  Partisipasi masyarakat Kampung Kaiburse terhadap kearifan lokal tinggi yang ditunjukan 
dangan nilai: 42,5% sangat sering, 35% sering dan 22,5%  cukup sering partisipasinya 
terhadap kearifan lokal.  
3. Korelasi persepsi dan partisipasi masyarakat Kampung Kaiburse dalam pengelolaan 
perikanan tangkap berbasis kearifan lokal Lalak adalah cukup tinggi dengan nilai  0,71 
artinya 70,54% masyarakat di Kampung Kaiburse tidak hanya memiliki persepsi terhadap 
kearifan lokal lalak tetapi diikuti dengan partisipasi di dalam memelihara dan 
melaksanakan kearifan lokal secara konsisten. Sedangkan  29,46% masyarakat Kampung 
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